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  ABSTRAK 

Informasi mengenai kandungan tanah penting diketahui sebagai dasar pengolahan pertanian, pada kecamatan Pemayung Kabupaten 
Batanghari Provinsi Jambi terdapat dua jenis tanah yang sering dimanfaatkan sebagai lahan pertanian yaitu tanah Ultisol dan Inseptisol. 
Pelaku pertanian umumnya melakukan penanaman langsung dalam pemanfaatan lahan pada dua jenis tanah tersebut, sehingga sering kali 
mendapatkan hasil yang kurang optimal akibat ketidaksesuaian jenis tanaman dan pupuk yang digunakan. Sehingga, pada penelitian ini 
dilakukan karakterisasi terhadap tanah tersebut. Sampel tanah diambil dari 6 titik lokasi dengan ukuran 1km x 2km, selanjutnya 
dilakukan preparasi untuk pengukuran unsur logam dengan menggunakan X-Ray Fluorescence (XRF), uji kandungan C-Organik dan pH. 
Hasil pengujian XRF menunjukkan bahwa daerah aluvial (Inseptisol) memiliki kandungan Mg dan C-organik lebih tinggi daripada tanah 
Ultisol yaitu rata-rata kandungan Mg >18% dan C-Organik >14% serta memiliki kandungan Al dan Si lebih rendah, Al <20% dan Si 
<25%. Untuk nilai C-Organik tanah inseptisol (aluvial) memiliki C-organik lebih tinggi (>14%) dan pH lebih rendah (<5) 
dibandingkan dengan tanah ultisol. Dari hasil pengujian kandungan tanah diharapkan pelaku pertanian pada daerah tersebut dapat 
mengetahui gambaran kandungan tanah dengan cara melakukan pencocokan pendekatan terhadap sampel tanah yang telah dilakukan 
pengujian pada penelitian ini.  

Kata Kunci: Pupuk; Tanah; Pertanian; Ultisol; Inseptisol 

 

ABSTRACT 

[Title: Identification Of Soil Content in Pemayung District, Batanghari Regency, Jambi Province] It is important to 

know information about soil composition as a basis for agricultural management. In the Pemayung sub-district of Batanghari Regency, Jambi 

Province, two soil types are often used as agricultural land: Ultisol and Inseptisol. Farmers generally plant directly on these two types of soil, 

often resulting in suboptimal yields due to the incompatibility of the types of crops and fertilisers used. Therefore, this study characterized the 

soil. Soil samples were collected from six locations within a 1 km x 2 km area, followed by preparation for metal element measurement using 

X-Ray Fluorescence (XRF), organic carbon content testing, and pH testing. XRF testing results showed that alluvial soil (Inseptisol) has 

higher Mg and organic carbon content than Ultisol soil, with average Mg content >18% and organic carbon >14%, and lower Al and Si 

content, Al <20% and Si <25%. For organic carbon content, Inseptisol (alluvial) soil has higher organic carbon (>14%) and lower pH 

(<5) compared to Ultisol soil. Based on the soil content test results, it is hoped that farmers in the area can understand the soil composition 

by comparing the soil samples tested in this study. 

 

Keywords: Fertilizer; Soil content; Agriculture; Utisol; Inceptisol 

 

PENDAHULUAN 
Tanah Ultisol dan Inseptisol umumnya  

dimanfaatkan untuk pengolahan pertanian di 
Indonesia khususnya di Provinsi Jambi. Jenis tanah 

ini tersebar cukup luasnya, diantaranya dapat 
ditemukan di Kabupaten Batanghari. Salah satu tanah 
yang ditemukan di lokasi ini dan termasuk dalam 
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jenis tanah ultisol adalah Podsol/Acrisol 
(UNESCO,1974). Tanah jenis ini berwarna kelabu 
pucat atau terang dengan lapisan berpasir, di bawa 
lapisan berpasir terdapat horison berwarna coklat 
tua sampai kemerahan akibat adanya aluviasi bahan 
organik dengan oksida besi dan aluminium. Di 
samping itu juga terdapat tanah Fluvisol yang 
termasuk ke dalam jenis tanah aluvial dan tergolong 
tanah Entisol (UNESCO,1974). Jenis tanah ini 
merupakan tanah yang masih berkembang di 
Batanghari, sehingga cenderung dikelompokkan 
pada jenis tanah Inseptisol (Gambar 1). 

 

 
 

Gambar 1. Peta Jenis Tanah Kec. Pemayung 
Kabupaten Batanghari 

 
Unsur hara tanah merupakan faktor kunci 

penentu tingkat kesuburan tanah pada pengelolaan 
pertanian, sehingga untuk mengetahui kadar hara 
tanah perlu dilakukan pengukuran. Metode umum 
dilakukan ada pengukuran unsur hara melalui uji 
laboratorium konvensional dan non konvensional. 

Metode pengukuran konvensional yang 
terdiri dari metode ekstraksi tanah, penyinaran 
tanah dan metode Analisis spektrofotometri. 
Metode ekstraksi tanah melibatkan ekstraksi bahan 
tanah menggunakan larutan kimia tertentu untuk 
memperoleh konsentrasi unsur hara yang terlarut. 
Contoh larutan ekstraksi yang digunakan adalah 
HCL+NH4F untuk menentukan kandungan P (Bray 
& Kurtz., 1945), analisis N dengan 2M NaOH 
(Khan et al., 2001), K tanah dengan amonium asetat 
(Carson,1980) dan pengukuran unsur hara makro 
dan mikro dengan asam asetat, asam nitrat, asam 
sulfat (Gee & Bauder, 1986); (Lindsay & Norvell, 
1978). Teknik uji laboratorium ini digunakan untuk 
memperkirakan jumlah hara yang tersedia untuk 
serapan tanaman. Serapan nutrisi tanaman sangat 
tergantung dengan jenis tanaman, untuk itu 
penelitian tentang dinamika serapan tanaman 

dilakukan (Briat et al., 2020). Secara spesifik teknik 
laboratorium sering di gunakan untuk pengukuran P 
dan K total serta tersedia, Pemetaan P-Tersedia dan 
P Total pada lahan sawah (Pakpahan et al., 2019). 
Saat ini, pengukuran unsur hara melalui uji 
laboratorium masih terus berkembang termasuk 
pengujian masing-masing unsur diantaranya 
kandungan  C  (Heckman, et al., 2021; Ye et al., 
2019) N, pH, oksida Fe/Al (Lin et al., 2021; He et 
al., 2019; Xu, et al., 2020), Al, Ca, Mg, N, P 
(Azuka et al .,2024), dan hara mikro tanah (Sullivan 
et al., 2013). 

Pengujian unsur hara non-konvensional 
dapat digunakan menggunakan alat karakterisasi. 
Salah satu alat karakterisasi yang dapat digunakan 
adalah X-Ray Fluorescence (XRF) (Nawar et al.,2019), 
alat ini mampu memberikan informasi pengujian 
terhadap unsur logam yang terkandung pada tanah. 
Selain itu, pengukur X-Ray Fluorescence (XRF) 
yang bersifat portabel (PXRF) juga digunakan 
sebagai alat karakterisasi unsur tanah secara non-
konvensional (Silva et al., 2018; Mancini et al., 
2019; Lima et al., 2019; Xu et al., 2019; Teixeira et 
al., 2020; Borges et al., 2020; Andrade et al., 2020; 
Silva et al., 2020; Benedet et al ., 2021). 

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran 
unsur hara tanah dengan menggunakan teknik 
pengukuran konvensional (Uji pH dan C-Organik) 
dan non-konvensional (karakterisasi dengan X-ray 
Fluorescence), sehingga didapatkan gambaran profil 
hara tanah yang dapat dijadikan rujukan pembanding 
oleh pelaku pertanian khususnya di kabupaten 
Batang. 

 

METODE 
Pengambilan sampel dilakukan di daerah 

Kabupaten Batanghari dengan sistem sampel acak  
pada kedalaman 0-20cm (Ni et al., 2021), karena 
jangkauan luas dan vegetasi yang tumbuh merupakan 
hutan alami, jumlah sampel yang diambil pada 
daerah tersebut sebanyak 30 sampel dari 6 lokasi (1 
lokasi sebanyak 5 sampel) (Gambar 2). Setelah 
dilakukan pengambilan sampel selanjutnya dilakukan 
preparasi sampel dengan cara mengering anginkan 
sampel dan mengayak dengan ayakan <2mm.  

Setelah dilakukan preparasi sampel, sampel 
dibagi menjadi 2 bagian dengan menimbang 
sebanyak 2 gram sampel untuk masing-masing 
pengukuran. Pembagian sampel dilakukan untuk 
kebutuhan pengujian yaitu pengujian dengan 
menggunakan X-ray Fluorescence (Javadi et al., 
2021) dengan menggunakan jenis XRF S2 PUMA 
Seriez 2 dengan tempat sampel berdiameter 40mm-
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152mm., pengujian laboratorium konvensional (C-
organik dan pH) (Bray & Kurtz, 1945)  
 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengukuran dengan X-ray Fluorescence 

(XRF) pada tanah inseptisol pada lokasi yaitu pada 
titik A1, A2, A3, Rata-rata  memiliki dominasi 
unsur Si >50% (Gambar 3), tanah ini berada di 
dataran tinggi dengan warna tanah kuning cenderung 
putih dan merah mudah (Gambar tanah pada 
lampiran). Untuk titik A4 dan A5 merupakan tanah 
rawah dengan karakteristik tanah organik yang 
berbentuk cenderung hitam, titik 4 dan 5 memiliki 
kandungan Mg lebih besar (>15%) (Kamal et al, 
202) dibandingkan dengan lokasi lainya. Hasil 
pengujian XRF pada lokasi 1 ini cukup representatif 
untuk dijadikan data base karena karakteristik tanah 
rawa telah sesuai dengan hasil pengukuran pada 
lokasi tersebut. 

 

 
Gambar 3. Hasil pengukuran XRF pada Lokasi 1 
 

Hasil pengukuran pada lokasi 2 dapat 
memperlihatkan bahwa titik B5 mengandung unsur 
Mg lebih besar >18% daripada lokasi lainnya 
(Gambar 4). Titik ini juga merupakan tanah rawa 
dengan karakteristik tanah organik (gambar tanah 
pada lampiran).  

Lokasi 3 cenderung memiliki karakteristik 
sama yaitu dengan kandungan Mg besar (8-27%) 
(Gambar 5). Jika dilihat dari profil gambar tanah 
bahwa pada lokasi ini secara keseluruhan merupakan 
daerah rawa dengan karakteristik tanah organik.  

 
Gambar 4. Hasil pengukuran XRF pada Lokasi 2 

 
Gambar 5. Hasil pengukuran XRF pada Lokasi 3 

 

 
Gambar 6. Hasil pengukuran XRF pada Lokasi 4 

 
Lokasi 4, titik D5, menunjukkan bawah 

terdapat kandungan Mg yang cukup dominan yaitu 
sekitar 20% (Gambar 6). Apabila dilihat dari gambar 
tanahnya, titik ini merupakan tanah rawa dengan 
karakteristik tanah mineral, sedangkan untuk ke 4 
titik lainya memiliki kandungan yang relatif sama 
dan jika dilihat dari warna tanah pada titik tersebut 
cenderung memiliki warna yang relatif sama.  

Hasil pengukuran XRF pada lokasi 5 
menunjukkan kecenderungan yang sama dengan 
hasil pengukuran di lokasi sebelumnya, dengan 
perbedaan kecil pada titik E4 (Gambar. 7). 
Berdasarkan profil warna tanah titik E4 memiliki 
warna sedikit kehitaman dibandingkan titik lainya. 
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Gambar 7. Hasil pengukuran XRF pada Lokasi 5 

 

Gambar 8. Hasil pengukuran XRF tanah Inseptisol 
pada Lokasi 6 

 Hasil pengukuran di Lokasi 6 menunjukkan 
sedikit anomali pengukuran yaitu pada titik F5 
(Gambar. 8). Lokasi ini merupakan tanah rawa, hasil 
pengukuran menunjukkan tidak adanya kandungan 
unsur Mg, hal ini yang berbeda dengan titik lainnya.  

 

 

Gambar 9. Hasil Pengukuran C-Organik 

 Selanjutnya, kandungan C-organik pada 
lokasi 5 memiliki nilai lebih rendah dibandingkan 
dengan lokasi lainya (Gambar. 9), begitu juga 
dengan lokasi 3 dan 4 yang memiliki kandungan C-
Organik tertinggi dibandingkan dengan lokasi lainya, 
hal ini berkesesuaian dengan profil tanah bahwa pada 
lokasi 4 di dominasi tanah rawa. 

Lokasi 1 di dominasi dengan tanah dataran 
tinggi.  Jika dianalisis lebih lanjut dapat dilihat bahwa 
pada titik dengan profil tanah rawa memilik C 
organik lebih tinggi untuk setiap lokasi.  

Pengukuran PH tanah menunjukkan nilai 
yang fluktuatif (Gambar.10). Nilai pH pada lokasi 4 

cenderung memiliki nilai lebih stabil dan relatif 
tinggi dibandingkan pada lokasi lain, hal ini 
berkesesuaian dengan hasil pengukuran C-Organik 
pada lokasi tersebut, seiring dengan kenaikan pH 
pada lokasi di tandai dengan meningkatnya 
kandungan C-Organik, namun tidak berlaku dengan 
karakteristik dengan profil tanah yang berbeda 
seperti pada lokasi 3, nilai pH pada lokasi tersebut 
cenderung lebih rendah namun memiliki kandungan 
C-Organik yang tinggi. Secara umum untuk lokasi 
lain (selain lokasi 3) memiliki korelasi yang erat 

antara nilai pH dengan C-Organik. 
 

 

Gambar 10. Hasil Pengukuran pH 

Secara umum, hasil pengujian pada kedua 
jenis tanah tersebut menunjukkan adanya 
karakteristik berbeda yaitu untuk tanah aluvial 
(Inseptisol) memiliki dominasi unsur Mg dan C-
Organik (Kamal et al, 2020), sedangkan untuk tanah 
Ultisol dicirikan dengan kandungan K, N, P dan C-
Organik yang rendah (Rahmad et al, 2025). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Jenis tanah Inseptisol dan Ultisol pada 
daerah Pemayung kabupaten Batanghari, Provinsi 
Jambi secara umum telah berhasil diidentifikasi 
berdasarkan kandungan unsur. Hasil pengukuran 
menunjukkan terdapat unsur spesifik sebagai penciri 
terhadap tanah, yaitu tanah aluvial (Inseptisol) 
memiliki dominasi unsur Mg dan C-Organik, 
sedangkan untuk tanah Ultisol  memiliki kandungan 
K, N, P dan C-Organik yang rendah. Selanjutnya, 
perlu penambahan sampel dari jenis tanah berbeda 
agar dapat dijadikan sebagai acuan lengkap dalam 
pengolahan lahan. 
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LAMPIRAN 
 

 
Gambar Lampiran. Jenis Tanah Lokasi 1-6 

 
Tabel Lampiran. Hasil Pengukuran Lokasi 1 -6 
Kode   Unsur Logam (%)  
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